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Abstrac 

The security system is an effort to prevent theft or loss of an object. One of them is the 

security system on the jewelery safe door which is vulnerable and the possibility of 

occurrence is quite large. In a safe today it is very necessary to have a security system, in 

order to anticipate the danger of theft that can occur unexpectedly. Not everyone can open 

this safe door, because this safe door has a tool that can open only the owner's safe door by 

using face recognition and fingerprints. (Okta, et al, 2021) 
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Abstrak 

Sistem keamanan merupakan salah satu upaya untuk mencegah terjadinyasuatu pencurian 

atau kehilangan suatu benda. Salah satunya sistem keamanan padapintu brankas perhiasan 

yang rawan dan kemungkinan terjadinya cukup besar. Padasuatu brankas saat ini sangat 

diperlukan adanya sebuah sistem keamanan, agar bisa mengantisipasi bahaya pencurian 

yang dapat terjadi secara tak terduga. Tidak semua orang bisa membuka pintu brankas ini, 

karena pintu brankas ini mempunyai suatu alat yang dapat membuka pintu brankas hanya 

pemiliknya saja dengan menggunakan facerecognition dan fingerprint. (Okta,et al, 2021) 

Kata kunci: Mengantisipasi, Facerecognition, Fingerprint 

PENDAHULUAN 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mendorong manusia untuk 

berusaha mengatasi segala permasalahan yang timbul di sekitarnnya 

sertameringankan pekerjaan yang ada. Salah satu teknologi yang sedang 

berkembangsaat ini adalah mikrokontroler. Mikrokontroler merupakan keluarga 

mikroprosesoryaitu sebuah chip yang dapat melakukan pemprosesan data secara 

digital sesuai dengan perintah Bahasa assembly yang diberikan. Dengan 

memanfaatkan mikrokontroler ini dapat diciptakan suatu alat secerdas komputer 

tetapi dengan biaya yang relative lebih murah dari pada komputer. (Annisya, etal, 

2017) 

Sistem keamanan merupakan salah satu upaya untuk mencegah 

terjadinyasuatu pencurian atau kehilangan suatu benda. Salah satunya sistem 

keamanan padapintu brankas perhiasan yang rawan dan kemungkinan terjadinya 

cukup besar. Padasuatu brankas saat ini sangat diperlukan adanya sebuah sistem 

keamanan, agar bisa mengantisipasi bahaya pencurian yang dapat terjadi secara tak 



terduga. Tidak semua orang bisa membuka pintu brankas ini, karena pintu brankas 

ini mempunyai suatu alat yang dapat membuka pintu brankas hanya pemiliknya saja 

dengan menggunakan facerecognition dan fingerprint. (Okta,et al, 2021) 

Dalam mengimplemetasikannya dilapangan keuntungan yang didapat yaitu 

sebuah keamanan tingkat tinggi dimana dalam sebuah brankas menerapakan 

keamanan ganda berupa facerecognition dan fingerprint dan juga dalam sebuah 



brankas sudah ditambahkan sebuah alat sensor getar jika brankas dicuri atau 

dibawaoleh orang lain,dan ini cocok diterapkan di semua kalangan,terutama bagi 

parapengusaha.(Sadi,et al, 2017). 

1. METODEPENELITIAN 

1.1 KerangkaKerjaPenelitian 

 

Dalam melakukan penelitian agar mendapatkan hasil seperti 

yangdiinginkan, maka sekiranya diperlukan suatu kerangka kerja penelitian, 

didalamkerangka kerja penelitian ini akan digambarkan tahap-tahap dari sebuah 

penelitianyang dilakukan untuk mempermudah langkah-langkah dari pembuatan alat 

yang akan dibuat, sehingga dapat dijadikan pedoman dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada, kerangka penelitian yang akan dilakukan diuraikan 

padagambar1 di bawah ini. 

 

Gambar1.KerangkakerjaPenelitian 



 

1.2 MetodePenelitian 

 

Untukmendapatkanhasilyangoptimal,makapenulismenggunakanbeberapam

etodepenelitiandalampengumpulan datayaitu: 

1. RisetPerpustakaan 

 

Pengumpulandata-datasekunderdenganmembacabuku-buku,jurnaldan 

referensi-referensi lainnya menyangkut masalah yang berhubungan 

denganpembahasan dalam skripsi. Dalam metode ini dilakukan kajian literature 

yangbertujuanuntukmemperolehsolusi-solusipemecahanmasalahapasajayangdapat 

digunakan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam perancangansistem 

dan alat. 

2. PenelitianLaboratorium 

 

Metode ini dilakukan untuk menguji konsep-konsep yang ada 

denganmenggunakanperalatanyangdipakaidan 

sesuai.Adapunobjekyangdiujispesifikasihardware, 

softwaredantoolsyangdigunakandalampenulisaniniadalahsebagai berikut. 

Tabel1.Hardware,Software dantools 
 

Hardware Software Tools 

a.SatuUnitLaptopLenovoide
pad300 

Sistem 

OperasiWindows1

064Bit 

Obeng 

b.Modulmikro kontroler 
Arduinomega2560 

Microsoft 

Office2010 

Solder 

c.Modulsensorfingerprint Arduino IDE Timah 

d. push button GoogleSketchup Gerinda 

e.SensorFaceRecognition ArduinoApp

Inventor 

PisauCutter 

f. SIM800L Frizing  

g.SensorGetar   

h.Push button   

i.Modul LCD   

j.Buzzer   

k.Smartphoneandroid   



3. HASILDANPEMBAHASAN 

3.1 DesainSistemSecaraUmum 

 

Desain dari sistem yang dibuat merupakan gambaran dari sistem 

secarakeseluruhan.Denganadanyadesaininimakaprinsipkerjadarisistemsertakompon

en - komponen dari sistem yang digunakan akan dapat dilihat dengan jelas.Pada 

proses penganalisaan sistem perlu dilakukan pendefinisian terhadap sistemyang akan 

dirancang secara menyeluruh. Artinya bahwa harus ada gambaran 

yangkomplekssecarajelasmengenairuang 

lingkuppembahasan.Sebagaimedianyaadalahberupacontext diagram. 

3.1.1 ContextDiagram 

Subbabinimerupakanpenjabaransetiapexternalentitysecarakeseluruhanya

ngdigambarkanmelaluicontextdiagram.Contextdiagrammerupakanpendefenisianter

hadapsistemyangakandirancangyangbersifatmenyeluruh.Contextdiagraminidigunak

anuntukmemudahkandalamprosespenganalisaansistemyangdirancangsecarakeseluru

han.Contextdiagramberfungsi sebagai media yang terdiri dari suatu proses dan 

beberapa buah externalentity.Context diagramyangdimaksud dapatdilihat  

padagambar2. 

 

Gambar2.ContextDiagram 



3.2 RancanganFisikAlat 

 

Perancanganfisikalatmerupakantahapawaldaripemasangandanmenganali

sa permasalahanyang dihadapi berdasarkan literaturyang menunjangperancangan 

alat. Rancangan fisik alat secara detail dapat dilihat pada Gambar 3berikutini. 

Gambar3.Rancangan FisikAlat 

 

 

 

 
3.3 Flowchart 

 

Sebagailangkahawalperancanganprogramdiwujudkandalambentuk 

 

flowchart.Adapunflowchart alatyangdimaksuddapatdilihatpadaGambar4. 



 
 

 



 

 
 

Gambar4. Flowchart 



3.4 PengujianSistemKeseluruhan 

 
Secara keseluruhan rangkaian telah bekerja dengan baik, yaitu 

Sistemminimum, Fingerprint, Face Recognition, Push Button, Sensor Getar, 

SIM800L danGPS, LCD 16x2, Smartphone, ESP32CAM, Selenoid, Buzzer dan 

Arduino Mega2560.Tahap–tahapdalampengujianrangkaiankeseluruhan 

adalahsebagaiberikut 

 

1. Sistemdalamkeadaanmati(belumdialirioleharus),dapatdilihatpadagambar5. 

 

 
Gambar5.Sistemtidak aktif 

 

2. Sistem aktif setelahkabel power disambungkanke sumber 

tegangan,LCDmenampilkanKeadaansistemdanmenampilkan“ScanJariAnda”,da

patdilihatpadagambar6. 



 

 
 

Gambar6.TampilanScanJaripadaLCD 

 

3. Lalu akan tampil tulisan “Lanjut Scan Wajah” pada LCD dengan 

memanfaatkanFaceRecognition,dapatdilihatpadagambar7bawahini. 
 

Gambar7.TampilanScanWajahpadaLCD 

 

4. SetelahWajahdikenalimakaakantampilantulisan“TekanTombol”,dapatdilihatdar

i gambar8 dan9. 



 

 
 

Gambar8.TampilFace RecognitionAktif 
 

 
Gambar9.Tampilan TekanTombol 

 

5. Ketikapushbuttonditekanmakabrankasakanotomatis terbukadanakantampil 

tulisan di LCD “Terbuka”, dapat dilihat pada gambar 10 dan 11 dibawahini. 



 

 
 

Gambar10.Tampilan TerbukapadaLCD 
 

Gambar11.TampilanBrankasTerbuka 

 

6. Pada saat sidik jari dan wajah tidak terdaftar pada sistem maka sistem 

akanmenampilkan tulisan “Akses di Tolak, Ulangi 3x” dan buzzer akan 

berbunyi,dapatdilihat padagambar10 dibawah ini. 



 

 
 

Gambar12.TampilanAksesdiTolakpada LCD 

 

7. Pada saat brankas tidak berada pada tempatnya / atau dibawa oleh orang 

yangtidakdikenalmakamasuknotifikasiberupaSMSkeSmartphonepemilikbranka

s,dapat dilihat padagambar13 dibawah ini. 

 
 

Gambar13.TampilanNotifikasiPesanpadaSmartphone 



8. Notifikasiyang masukke pesanberupa titik koordinat keberadaan brankasyang 

dapatdilihatpadaMapsyangada diSmartphone,dapatdilihatpadagambar14 

dibawah ini. 

 
 

Gambar14.TampilanTitikKoordinatpadaMaps 

 
KESIMPULAN 

 

 
Berdasarkan penjelasan yang tertera pada bab-bab sebelumnya, maka 

dapatdiambilkesimpulansebagaiberikutMikcrokontrollerdapatberfungsiuntukmengendali

kansuatusistem secara terprogram,fingerprint berfungsi untuk membukapintu brankas, 

dan Sensor Face recognition sebagai keamanan kedua dalam 

membukapintubrankas.GPSberfungsiuntukmelacakkeberadaanbrankasyangtelahdipindah

kandaritempatsemuladimanabrankasdiletakkan.SIM800LberfungsimengirimkandatakeG

PSdimanadatanyaditerimadarisensorgetaryangberupasebuah SMS gateway. Buzzer 

berfungsi untuk memberikan informasi atau kode berupabunyi. Dalam penggunaan seleoid 

dimana berfungsi untuk membuka pintu brankas denganmenggunakan    LCD pada 

perancangan system ini, terbukti dapat menampilkan informasi yang akan ditampilkan 

sesuai dengan perintah. 



SARAN 

Berdasarkan pengalaman yang diperoleh selama perancan gandan 

pembuatan alat ini, ada beberapa kendala yang dihadapi dan disini akan 

disampaikanbeberapa saran yang bermanfaat untuk mengembangkan dan 

menyempurnakan hasilkarya berikutnya Perancangan alat harus dirancang dengan sebaik 

mungkin dan inovasiyang telah dibuat dan diimplementasikan langsung pada 

masyarakat. Semua komponenyang dibutuhkan dalam perancangan sistem ini dalam 

keadaan baik atau dapat bekerja sebagaimana mestinya. Untuk penelitian selanjutnya ada 

beberapa kendala dalam penyambungan dari modul esp32, dikarenakan dalam 

pembacaan IPA ddres untuk melakukan koneksi diharapkan untuk memilih Smartphone 

yang bisa terkoneksi dandapat membacaIP Addres dari modul esp32Cam 
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